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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Perdagangan internasional dalam perekonomian di Indonesia memiliki 

tingkat ketergantungan yang signifikan. Terdapat hubungan yang erat antara 

perdagangan internasional dengan kegiatan ekspor, dengan tujuan agar 

pendapatan negara meningkat. Indonesia memiliki tingkat ketergantungan yang 

signifikan terhadap perdagangan internasional dalam perekonomiannya. 

Komponen yang penting bagi suatu negara untuk meningkatkan hal tersebut 

adalah komponen ekspor (Simalango et al., 2023). Dengan adanya komponen 

ekspor dalam peningkatan perekonomian suatu negara maka negara tersebut 

akan memiliki potensi yang lebih besar untuk meningkatkan luas pasar baik 

ditingkat domestik maupun global.  

Menurut Suharsih (2012) berpendapat bahwa kemakmuran nasional dapat 

diperoleh melalui perdagangan internasional yang memberi manfaat saling 

menguntungkan bagi pihak-pihak yang menjual maupun pihak yang membeli. 

Liberalnya perdagangan dunia akan menuntut peningkatan produk suatu negara 

di pasar global. Perdagangan internasional yang mendorong terjadinya 

globalisasi ditandai dengan semakin berkembangnya sistem inovasi teknologi 

informasi, reformasi politik, sistem keuangan, dan investasi. Konsep 

perkembangan dimulai dengan pandangan merkantilisme yang memandang 

bahwa perdagangan sebagai suatu zero sum game, dengan surplus perdagangan 

sebuah negara diimbangi dengan defisit negara lain (Suharsih, 2021).  

Dalam era globalisasi perdagangan internasional akan terus dibutuhkan di 

seluruh dunia. Setiap negara produsen, termasuk Indonesia, untuk dapat 

bersaing kuat di pasar global, diperlukan adanya peningkatan nilai dan volume 

ekspornya. Indonesia merupakan negara produsen dan pengekspor terbesar 

untuk komoditas perkebunan di pasar dunia. Komoditas unggulan perkebunan 

Indonesia yang berpeluang untuk ditingkatkan nilai dan volume ekspor ke pasar 
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global adalah kakao. Kakao, yang merupakan bahan baku utama dalam 

pembuatan cokelat, juga menghasilkan cocoa butter, yang dalam bahasa 

Indonesia dikenal sebagai lemak kakao. Lemak kakao memiliki banyak 

aplikasi, baik dalam industri makanan maupun kosmetik, dan merupakan salah 

satu produk turunan kakao yang memiliki nilai tambah tinggi. Hal ini 

disebabkan karena, Indonesia merupakan salah satu negara di kawasan Asia 

Tenggara yang memiliki iklim tropis. Dengan iklim tropis yang dimiliki, 

Indonesia banyak memperoleh keuntungan salah satunya tanaman kakao yang 

tumbuh subur di wilayah yang beriklim tropis.  

Indonesia memiliki keunggulan jumlah komoditas perkebunan 

dibandingkan dengan negara lain di dunia. Komoditas perkebunan Indonesia ini 

banyak memberikan peranan penting dalam peningkatan perekonomian 

nasional, seperti, ketersediaan lapangan kerja, sumber devisa negara dan 

menyumbangkan pendapatan nasional. Salah satunya adalah industri kakao di 

Indonesia memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomi nasional. 

Menurut data dari BPS (2022), Indonesia adalah salah satu produsen kakao 

terbesar di dunia. Meskipun Indonesia adalah produsen kakao yang besar, nilai 

tambah dari produk turunan kakao, seperti lemak kakao belum maksimal, 

karena sebagian besar kakao diekspor dalam bentuk biji mentah. Produksi biji 

kakao yang menurun dan konsumsi kakao yang meningkat mengakibatkan 

persaingan dengan sesama produsen kakao olahan dunia semakin meningkat di 

masa yang akan datang. Dalam menghadapi penurunan ekspor kakao Indonesia 

dan persaingan dengan sesama produsen kakao olahan dunia diperlukan upaya 

untuk meningkatkan ekspor kakao. 

Produksi kakao di Indonesia sebagian besar diekspor ke mancanegara yang 

menjangkau lima benua yaitu Asia, Afrika, Oseania, Amerika, dan Eropa 

dengan pangsa utama di Eropa. Pasar Eropa merupakan pasar utama bagi 

produk lemak kakao Indonesia. Data dari Internasional Trade Center (2022) 

menunjukkan bahwa Eropa mengimpor lebih dari 40% lemak kakao dari 

Indonesia pada tahun 2021. Permintaan lemak kakao di Eropa terus meningkat 

seiring dengan peningkatan kesadaran konsumen akan produk-produk yang 
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berkualitas tinggi. Beberapa negara di kawasan Eropa terdiri atas, Belanda, 

Belgia, Estonia, Inggris, Italia, Jerman, Prancis, dan Swiss. Tingginya konsumsi 

dan produksi cokelat di negara tersebut mengakibatkan negara tersebut 

membutuhkan ekspor lemak kakao yang merupakan salah satu bahan utama 

dalam pembuatan cokelat.  

Kakao dikelompokkan pada komoditas industri pengolahan pada sub 

komoditas industri di Indonesia. Berdasarkan data dari organisasi kakao 

internasional yaitu International Cocoa Organization (ICCO), menyatakan 

bahwa ditahun 2020 terjadi peningkatan harga kakao yang berdampak besar 

terhadap ekspor terbesar negara Indonesia, sehingga Indonesia masuk dalam 

urutan nomor tiga sebagai negara penghasil kakao terbesar di dunia. Kakao 

merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki prospek 

menjanjikan. Tanaman ini tumbuh dengan baik di bawah matahari tropis 

Indonesia. Berikut ini tabel data negara-negara penghasil kakao terbesar di 

dunia.  

Tabel 1.1 Data Negara Penghasil Kakao 

No. Negara Nilai (Ton) 

1 Pantai Gading  2.034.000 

2 Ghana 883.652 

3 Indonesia 659.776 

4 Nigeria 328.263 

5 Kamerun 295.028 

       Sumber: ICCO (data diolah peneliti) 

 

Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Indonesia memperoleh predikat 

sebagai produsen kakao terbesar peringkat ketiga di dunia, yang di mana hanya  

terpaut oleh Pantai Gading dan Ghana, serta bisa bersaing dan lebih unggul dari 

Nigeria dan Kamerun yang menduduki peringkat keempat dan kelima. Selain 

itu, produksi terbesar komoditas kakao Indonesia berasal dari Pulau Sulawesi 

dengan persentase mencapai 75% dari total produksi komoditas kakao 

Indonesia. Wilayah produksi terbesar komoditas kakao Indonesia meliputi, 

sebagai be$rikut Sulawe$si Te$ngah, Sulawe$si Te$nggara, Sulawe$si Se$latan, 

Sulawe$si Barat, Lampung, Ace$h, Sumate$ra Barat, dan Sumate$ra Utara.  
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Me$skipun de$mikian, Indone$sia me$miliki be$be$rapa ke$unggulan komparatif 

dalam produksi kakao, se$pe$rti luas lahan pe$rke$bunan kakao yang luas, kondisi 

iklim Indone$sia yang cocok untuk budidaya kakao, dan te$naga ke$rja yang 

me$limpah. De$ngan adanya ke$unggulan komparatif te$rse$but, be$rpote$nsi untuk 

me$ningkatkan kontribusi kakao Indone$sia te$rhadap de$visa ne$gara. Be$rikut ini 

tabe$l data produksi dan e$kspor kakao Indone$sia tahun 2012-2022. 

 

Tabel 1.2 Data Produksi dan Ekspor Kakao Indonesia 

Sumbe$r: BPS (data diolah pe$ne$liti) 

 

Be$rdasarkan tabe$l 1.2, Produksi kakao Indone$sia me$ncapai titik te$rtingginya 

pada tahun 2012 de$ngan total me$ncapai 740.700 ton. Namun, pada tahun 2019, 

te$rjadi pe$nurunan yang signifikan me$skipun angka produksi te$tap be$rada di 

kisaran 740.800 ton. Se$me$ntara itu, volume$ e$kspor kakao te$rtinggi te$rcatat pada 

tahun 2014, yaitu se$be$sar 627.100 ton, se$be$lum me$ngalami pe$nurunan me$njadi 

549.200 ton pada tahun 2022. Pe$nurunan ini me$nce$rminkan tantangan se$rius 

yang dihadapi ole$h se$ktor kakao, te$rmasuk pe$rubahan iklim dan praktik 

pe$rtanian yang kurang optimal, yang pe$rlu diatasi agar Indone$sia dapat 

me$mpe$rtahankan posisinya se$bagai salah satu produse$n kakao utama di dunia. 

Di sisi lain, produktivitas tanaman kakao di Sulawe$si Se$latan, yang me$rupakan 

salah satu dae$rah pe$nghasil kakao utama, me$ngalami pe$nurunan pada tahun 

2009 hingga me$ncapai 0,77 ton pe$r he$ktar, dan te$rus me$nurun hingga tahun 

2018, di mana produktivitasnya te$rcatat hanya 0,61 ton pe$r he$ktar. Pe$nurunan 

produktivitas ini me$nunjukkan pe$rlunya pe$rhatian dan inte$rve$nsi yang le$bih 

be$sar dalam pe$nge$lolaan dan praktik pe$rtanian untuk me$ningkatkan hasil 

produksi kakao di wilayah te$rse$but. Be$be$rapa faktor yang be$rkontribusi 
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te$rhadap pe$nurunan produksi kakao ini me$liputi me$nurunnya ke$mampuan 

sumbe$r daya manusia dalam me$nge$lola pe$rke$bunan kakao, masalah kondisi 

tanah yang me$nunjukkan ge$jala 'le$tih' (soil fatigue$), pe$nuaan tanaman kakao, 

se$rta se$rangan hama Pe$ngge$re$k Buah Kakao (PBK) dan pe$nyakit Vascular 

Stre$ak Die$back (VSD). Se$lain itu, re$ndahnya pe$nggunaan pupuk juga me$njadi 

masalah, di mana te$rdapat pe$tani yang tidak me$ne$rapkan pupuk pada tanaman 

kakao me$re$ka.  

 

Di samping itu, me$skipun kakao Indone$sia me$miliki pote$nsi yang be$sar, 

se$ktor ini masih me$nghadapi tantangan te$rkait mutu biji kakao. Variasi mutu 

yang ada, kurangnya prose$s fe$rme$ntasi yang optimal, ke$le$mbaban yang tidak 

me$madai, ukuran biji yang tidak se$ragam, tingginya kadar kulit, ke$asaman yang 

tinggi, se$rta rasa yang tidak konsiste$n, se$muanya be$rkontribusi te$rhadap harga 

yang re$latif re$ndah di pasar global. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan upaya yang le$bih 

inte$nsif untuk me$ningkatkan kualitas dan produktivitas kakao agar dapat 

be$rsaing di tingkat inte$rnasional. Komoditas kakao Indone$sia masuk ke$ dalam 

lima be$sar pe$nyumbang de$visa ne$gara pada komoditas pe$rke$bunan. Kontribusi 

kakao Indone$sia te$rhadap de$visa ne$gara bisa dilihat dapat me$ningkat se$cara 

signifikan, me$skipun ada pe$nurunan pada tahun 2020. Pada tahun 2022, 

kontribusi kakao te$rhadap de$visa ne$gara me$ningkat me$ncapai 1% atau se$nilai 

1,6 miliar USD. Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk 

me$ningkatkan de$visa ne$gara dari komoditas kakao, se$bagai be$rikut 

me$ningkatkan produktivitas kakao me$lalui pe$ne$rapan te$knologi baru dan 

pe$latihan pe$tani, me$ningkatkan kualitas kakao de$ngan me$ne$rapkan standar 

mutu yang le$bih ke$tat, me$mbangun infrastruktur untuk pe$ngolahan dan 

pe$nyimpanan kakao, me$lakukan dive$rsifikasi produk kakao me$njadi produk 

olahan se$pe$rti coke$lat dan bubuk kakao, Me$mpe$rkuat promosi produk kakao 

Indone$sia di pasar inte$rnasional, Me$ne$gosiasi pe$rjanjian pe$rdagangan be$bas 

de$ngan ne$gara-ne$gara di E$ropa. 

De$ngan be$rbagai upaya pe$ningkatan, diharapkan kontribusi ini dapat te$rus 

me$ningkat dan me$njadikan kakao se$bagai salah satu komoditas pe$rke$bunan 
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unggulan yang me$ndukung pe$re$konomian nasional dan me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan pe$tani kakao di Indone$sia, se$rta dapat me$ningkatkan daya saing 

e$kspor komoditas kakao Indone$sia di kancah inte$rnasional te$rutama Pasar 

E$ropa. Daya saing e$kspor Indone$sia di E$ropa me$nunjukkan tre$n me$ningkat 

dalam be$be$rapa tahun te$rakhir. Hal ini te$rlihat dari ke$naikan nilai e$kspor non-

migas Indone$sia ke$ Uni E$ropa, yang me$ncapai 18,1 miliar USD di tahun 2022. 

Me$lihat pe$ntingnya daya saing e$kspor le$mak kakao di Indone$sia ke$ E$ropa bagi 

pe$ningkatan de$visa ne$gara, maka dipe$rlukan langkah konkre$t untuk 

me$ningkatkan e$kspor le$mak kakao.  

Be$rdasarkan pe$ne$litian Rahayu (2014), te$rdapat be$be$rapa faktor yang dapat 

me$mpe$ngaruhi volume$ e$kspor le$mak kakao. Pe$ningkatan PDB me$rupakan 

salah satu faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$ningkatan volume$ e$kspor. 

Dimana, me$nurut Mankiw (2016:21) me$nde$finisikan PDB se$bagai nilai pasar 

dari se$mua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam suatu pe$re$konomian 

dalam pe$riode$ waktu te$rte$ntu. PDB se$bagai total nilai pasar dari output suatu 

ne$gara (Oste$r e$t al., 2011). Ini adalah nilai pasar dari se$mua barang dan jasa 

akhir yang diproduksi dalam pe$riode$ waktu te$rte$ntu ole$h faktor-faktor produksi 

yang te$rle$tak di suatu ne$gara. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, dapat disimpulkan 

bahwa PDB adalah nilai pasar dari barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu 

pe$re$konomian pada pe$riode$ te$rte$ntu. PDB riil pe$r kapita adalah salah satu tolak 

ukur yang le$bih untuk digunakan untuk me$ngukur ke$se$jahte$raan e$konomi suatu 

ne$gara. PDB riil pe$r kapita adalah ukuran yang pe$nting dalam me$nilai 

ke$se$jahte$raan e$konomi suatu ne$gara. Ini dihitung de$ngan me$nggunakan harga 

konstan, yang be$rarti bahwa nilai pe$ndapatan dise$suaikan untuk me$nghilangkan 

e$fe$k inflasi, dan ke$mudian dibagi de$ngan jumlah pe$nduduk. De$ngan de$mikian, 

PDB riil pe$r kapita me$mbe$rikan gambaran yang le$bih akurat te$ntang tingkat 

ke$makmuran dan daya be$li masyarakat di suatu ne$gara. 

Pe$ningkatan PDB riil pe$r kapita se$ring kali be$rhubungan de$ngan 

pe$ningkatan daya be$li masyarakat, yang dapat me$ndorong pe$rmintaan te$rhadap 

be$rbagai barang dan jasa, te$rmasuk produk e$kspor. Dalam konte$ks Indone$sia, 

pe$ningkatan PDB riil pe$r kapita dapat be$rdampak positif te$rhadap e$kspor le$mak 
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kakao. Hal ini dise$babkan ole$h me$ningkatnya pe$rmintaan dome$stik dan 

inte$rnasional untuk produk be$rbasis kakao, yang se$jalan de$ngan tre$n global 

yang me$nunjukkan pe$ningkatan konsumsi coke$lat dan produk olahan kakao. 

Be$rikut ini tabe$l PDB riil pe$r kapita masing-masing ne$gara tujuan e$kspor le$mak 

kakao Indone$sia tahun 2018-2023. 

Tabel 1.3 PDB Riil Perkapita Negara Tujuan Ekspor Lemak Kakao Indonesia 

Negara 
PDB Riil Per Kapita (USD)  

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Belanda 30.323 20.346 34.562 58.728 57.025 38.024 

Belgia 47.545 47.545 47.545 47.545 47.545 47.545 

Estonia 23.166 23.582 23.565 27.698 10.000 29.824 

Inggris 43.204 42.663 40.217 38.744 45.564 5.342 

Italia 34.622 33.674 31.923 36.441 32.407 38.373 

Jerman 47.939 46.805 46.749 41.008 48.718 52.746 

Prancis 41.558 30.655 39.180 33.671 40.886 44.461 

Swiss 54.589 51.939 52.838 42.497 17.402 10.413 

Sumbe$r: World Bank (data diolah pe$ne$liti) 

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, ne$gara tujuan e$kspor le$mak kakao Indone$sia 

de$ngan PDB riil pe$r kapita te$rtinggi adalah Be$landa, de$ngan rata-rata PDB riil 

pe$r kapita se$be$sar Rp 938 juta pe$r tahun. Hal ini me$njadikan Be$landa se$bagai 

pasar yang be$rpote$nsial bagi e$kspor le$mak kakao Indone$sia. Ne$gara de$ngan 

pe$rtumbuhan PDB riil pe$r kapita te$rtinggi adalah Prancis, de$ngan rata-rata 

pe$rtumbuhan PDB riil pe$r kapita se$be$sar 6,75% pe$r tahun. Hal ini me$nunjukkan 

bahwa pe$rmintaan le$mak kakao di Prancis akan te$rus me$ningkat di masa de$pan. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian Se$tiawan (2020) me$nje$laskan bahwa PDB riil pe$r kapita 

ne$gara tujuan e$kspor le$mak kakao Indone$sia me$nunjukkan bahwa te$rdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara PDB riil pe$r kapita de$ngan volume$ 

e$kspor le$mak kakao. Hal ini be$rarti se$makin tinggi pe$ndapatan masyarakat di 

ne$gara tujuan, se$makin tinggi pula pe$rmintaan me$re$ka te$rhadap le$mak kakao. 

Akan te$tapi, me$nurut (Budiman, 2016) PDB riil pe$r kapita tidak me$miliki 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap volume$ e$kspor le$mak kakao.  

Se$lain PDB riil pe$r kapita ne$gara tujuan e$kspor, harga re$latif me$njadi salah 

satu faktor lainnya yang dapat me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap pe$ningkatan 



8 
 

 
 

volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia. Nilai tukar riil adalah harga re$latif 

barang dari dua ne$gara. Nilai tukar riil me$mbe$ritahu kita tingkat di mana kita 

dapat me$mpe$rdagangkan barang-barang pe$rtukaran mata uang dome$stik 

de$ngan mata uang asing, dike$nal istilah apre$siasi dan de$pre$siasi. Apre$siasi 

dise$but se$bagai pe$nguatan mata uang, dan de$pre$siasi dise$but se$bagai pe$le$mahan 

mata uang (Mankiw, 2016:135). 

Harga re$latif akan be$rpe$ngaruh se$cara positif te$rhadap e$kspor le$mak kakao 

apabila ditinjau dari sisi pe$rmintaan. Artinya, ke$naikan harga re$latif akan 

me$mbuat harga produk di pasar inte$rnasional re$latif le$bih murah dibandingkan 

de$ngan harga di tingkat dome$stik. Se$me$ntara itu, ditinjau dari sisi pe$nawaran 

pe$ningkatan harga re$latif akan be$rpe$ngaruh se$cara ne$gatif te$rhadap e$kspor 

le$mak kakao. Produse$n di dalam ne$ge$ri le$bih me$milih me$njual barangnya di 

pasar dome$stik kare$na harganya yang le$bih mahal dibandingkan de$ngan harga 

e$kspor. Be$rikut ini tabe$l harga re$latif le$mak kakao Indone$sia tahun 2018-2023. 

 

Tabel 1.4 Harga Relatif Lemak Kakao Indonesia 

Tahun  
Harga Relatif Cocoa Butter Indonesia (USD) 

Belanda Belgia Estonia Inggris Italia Jerman Prancis Swiss 

2018 108 110 115 108 106 110 104 104 

2019 110 113 106 110 108 111 107 100 

2020 112 114 105 112 110 114 109 104 

2021 114 117 110 114 113 116 111 104 

2022 117 119 115 117 115 118 113 99 

2023 101 115 115 110 113 109 110 104 

Sumbe$r: ICCO dan World Bank (data diolah pe$ne$liti) 

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, Harga re$latif le$mak kakao Indone$sia 

me$nunjukkan bahwa harga le$mak kakao Indone$sia re$latif stabil dibandingkan 

de$ngan harga le$mak kakao dunia. Hal ini be$rarti bahwa daya saing le$mak kakao 

Indone$sia di pasar inte$rnasional te$rjaga de$ngan baik. Me$skipun de$mikian, 

te$rdapat ke$ce$nde$rungan harga le$mak kakao Indone$sia yang se$dikit le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan harga le$mak kakao dunia dalam be$be$rapa tahun te$rakhir. 

Hal ini dapat me$njadi faktor yang me$nghambat e$kspor le$mak kakao Indone$sia. 
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Be$rdasarkan pe$ne$litian Sianturi (2012), harga re$latif le$mak kakao Indone$sia 

me$miliki pe$ngaruh ne$gatif te$rhadap volume$ e$kspor. Dimana, se$makin tinggi 

harga re$latif le$mak kakao Indone$sia dibandingkan de$ngan harga re$latif le$mak 

kakao dunia, maka se$makin re$ndah volume$ e$kspornya. Be$gitu pun se$baliknya, 

se$makin re$ndah harga re$latif le$mak kakao Indone$sia dibandingkan de$ngan 

harga re$latif le$mak kakao dunia, maka se$makin tinggi volume$ e$kspornya. Akan 

te$tapi, be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian Hasibuan dan Simatupang (2018) me$nyatakan 

bahwa adanya hubungan antara harga re$latif (harga riil) dan volume$ e$kspor 

kakao me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan. Apabila harga re$latif (harga 

riil) komoditas e$kspor kakao me$ngalami pe$nurunan, maka volume$ e$kspor 

komoditas kakao ce$nde$rung akan me$ngalami pe$ningkatan.  Be$gitu pun 

se$baliknya, jika harga re$latif (harga riil) komoditas e$kspor kakao me$ngalami 

ke$naikan, maka volume$ e$kspor komoditas kakao me$ngalami pe$nurunan. 

Faktor te$rakhir yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$ningkatan volume$ e$kspor yaitu 

jarak e$konomi antar masing-masing ne$gara, baik ne$gara e$ksportir maupun 

importir. Jarak e$konomi me$rupakan salah satu faktor pe$nting yang 

me$mpe$ngaruhi kine$rja e$kspor suatu ne$gara. Jarak e$konomi dide$finisikan 

se$bagai kombinasi antara jarak ge$ografis dan pe$rbe$daan tingkat pe$rke$mbangan 

e$konomi antara ne$gara pe$nge$kspor dan ne$gara tujuan e$kspor. Se$makin jauh 

jarak e$konomi antara dua ne$gara, se$makin tinggi pula biaya yang harus 

dike$luarkan untuk me$ngantarkan barang e$kspor, se$hingga be$rpote$nsi 

me$nurunkan daya saing produk e$kspor di ne$gara tujuan. Be$rikut ini tabe$l jarak 

ge$ografis antara Indone$sia de$ngan ne$gara-ne$gara tujuan e$kspor dan 

pe$rke$mbangan e$konomi ne$gara tujuan e$kspor le$mak kakao Indone$sia tahun 

2023. 
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Tabel 1.5 Jarak Geografis dan Perkembangan Ekonomi Negara Tujuan Ekspor 

 

Sumbe$r: World Bank dan Google$ Maps (data diolah pe$ne$liti) 

 

Tabe$l di atas me$nunjukkan jarak ge$ografis dan PDB pe$r kapita Indone$sia 

dan ne$gara-ne$gara tujuan e$kspor le$mak kakao di E$ropa. Jarak ge$ografis antara 

Indone$sia dan ne$gara-ne$gara tujuan e$kspor le$mak kakao di E$ropa re$latif jauh, 

be$rkisar antara 10.000 km hingga 12.000 km. Hal ini dapat me$njadi salah satu 

ke$ndala dalam me$ningkatkan e$kspor le$mak kakao Indone$sia ke$ ne$gara-ne$gara 

te$rse$but kare$na biaya transportasi yang tinggi. Biaya transportasi yang tinggi 

dapat me$ningkatkan harga le$mak kakao di ne$gara tujuan, se$hingga me$nurunkan 

daya saingnya dibandingkan de$ngan le$mak kakao dari ne$gara lain yang le$bih 

de$kat. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian Rahayu (2014) hubungan antara jarak e$konomi dan 

volume$ e$kspor kakao me$miliki pe$ngaruh ne$gatif. Apabila jarak antara ne$gara 

e$ksportir dan importir le$bih de$kat satu sama lain maka, me$miliki volume$ e$kspor 

yang le$bih tinggi. Be$gitu pun se$baliknya, jika jarak antar ne$gara e$ksportir dan 

importir le$bih jauh satu sama lain maka, me$miliki volume$ e$kspor yang le$bih 

re$ndah. Akan te$tapi, be$rdasarkan pe$ne$litian Puspitade$wi (2012) jarak e$konomi 

me$miliki pe$ngaruh positif te$rhadap volume$ e$kspor kakao Indone$sia ke$ ne$gara-

ne$gara Uni E$ropa. Hal ini dije$laskan de$ngan mode$l gravitasi, di mana ne$gara-

ne$gara yang le$bih de$kat se$cara ge$ografis dan e$konomi ce$nde$rung me$miliki 

volume$ pe$rdagangan yang le$bih tinggi. 

Pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya te$ntang de$te$rminan e$kspor le$mak kakao 

me$nunjukkan hasil yang tidak konsiste$n. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini 

dilakukan ke$mbali untuk me$mpe$rkuat hasil yang konsiste$n de$ngan pe$ne$litian 
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se$be$lumnya. Pe$ne$litian ini me$nggunakan data dari tahun 2002-2023 dan 

me$ne$liti de$lapan ne$gara ke$ Pasar E$ropa se$bagai ne$gara tujuan e$kspor.  

Be$rdasarkan latar be$lakang, pe$rmasalahan, dan ke$se$njangan pe$ne$litian 

se$be$lumnya, pe$ne$liti me$nyimpulkan bahwa de$te$rminan e$kspor le$mak kakao 

me$rupakan topik yang me$narik untuk dite$liti. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini 

dilakukan de$ngan judul "Analisis Determinan Ekspor Lemak Kakao 

Indonesia ke Pasar Eropa Tahun 2002-2023". 

 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Dari pe$maparan pe$rmasalahan pe$ne$liti di atas, maka pe$rtanyaan pe$ne$litian pada 

pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1) Apakah te$rdapat pe$ngaruh antara PDB riil pe$r kapita ne$gara tujuan te$rhadap 

volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia? 

2) Apakah te$rdapat pe$ngaruh antara harga re$latif te$rhadap volume$ e$kspor 

le$mak kakao Indone$sia? 

3) Apakah te$rdapat pe$ngaruh antara jarak e$konomi te$rhadap volume$ e$kspor 

le$mak kakao Indone$sia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1) Untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat pe$ngaruh antara PDB riil pe$r kapita 

ne$gara tujuan te$rhadap volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia  

2) Untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat pe$ngaruh antara harga re$latif te$rhadap 

volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia 

3) Untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat pe$ngaruh antara jarak e$konomi te$rhadap 

volume$ e$kspor le$mak kakao Indone$sia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Pe$ne$litian ini me$miliki manfaat baik se$cara te$oritis maupun praktis. Manfaat 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 
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1) Manfaat Te$oritis 

Hasil te$muan atau pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan dan 

me$mpe$rluas pe$nge$tahuan, wawasan, se$rta me$nambah re$fe$re$nsi ilmu baru 

te$ntang hal-hal yang be$rkaitan de$ngan de$te$rminan e$kspor le$mak kakao 

Indone$sia, khususnya di kawasan E$ropa.  

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe$mbaca  

Hasil te$muan atau pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah 

pe$nge$tahuan, wawasan, dan me$nambah re$fe$re$nsi ilmu yang be$rkaitan 

de$ngan de$te$rminan e$kspor le$mak kakao Indone$sia. 

b. Bagi Pe$ne$liti  

Pe$ne$litian ini ditujukan se$bagai syarat me$me$nuhi tugas akhir dan 

juga me$ningkatkan pe$nge$tahuan pe$ne$liti te$rhadap lingkup ilmu 

e$konomi khususnya pe$rdagangan inte$rnasional yang salah satunya 

adalah ke$giatan e$kspor suatu komoditas, se$rta me$ningkatkan 

pe$mahaman me$nge$nai indikator-indikator yang be$rkontribusi te$rhadap 

e$kspor komoditas le$mak kakao Indone$sia, khususnya di kawasan E$ropa.  

c. Bagi Pihak Lain 

Hasil te$muan atau pe$ne$litian ini dapat dijadikan rujukan atau 

re$fe$re$nsi bagi pihak-pihak yang me$miliki ke$we$nangan dalam 

pe$nge$mbangan e$kspor le$mak kakao Indone$sia. Pihak-pihak yang te$rkait 

se$pe$rti, pe$me$rintah se$bagai pe$mangku suatu ke$bijakan, inve$stor, 

e$ksportir, maupun bagi pe$ne$litian se$lanjutnya.


